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ABSTRACT 
 This study used a quantitative approach with a correlational associative design on 196 
male students in the early adulthood phase at two Islamic boarding schools in Surabaya. The 
instruments used included the SWLS and PANAS to measure Subjective Well-Being (SWB), the 
MSPSS for Perceived Social Support (PSS), and the ERQ for Emotion Regulation (ER). The 
results of the Spearman correlation analysis showed that PSS had a strong positive relationship 
with SWB (ρ = 0.627, p < .001), while ER showed a moderate positive relationship with SWB (ρ 
= 0.537, p < .001). Non-parametric regression analysis with the bootstrap method showed that 
PSS (β = 0.742, p < .001) and ER (β = 0.511, p < .001) had a significant effect both partially and 
simultaneously on SWB, with a model contribution of 61.5% (R² = 0.615). These findings 
confirm that Perceived Social Support and Emotion Regulation are important predictors in 
improving the Subjective Well-Being of Islamic boarding school students. Practically, the results 
of this study contribute to the achievement of Sustainable Development Goals (SDGs) goal 3 
(Health and Well-Being) by strengthening the mental health of the early adult age group, as 
well as SDGs goal 4 (Quality Education) by providing an empirical basis for the development of 
psychopedagogical interventions and sustainable social support systems in Islamic boarding 
school environments. 

Keywords : Subjective Well-Being, Perceived Social Support, Emotion Regulation, santri, 
pesantren. 

 
ABSTRAK 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif 
korelasional terhadap 196 santri putra pada fase emerging adulthood di dua pondok 
pesantren mahasiswa di Surabaya. Instrumen yang digunakan meliputi SWLS dan PANAS 
untuk mengukur Subjective Well-Being (SWB), MSPSS untuk Perceived Social Support (PSS), 
serta ERQ untuk Emotion Regulation (ER). Hasil analisis korelasi Spearman menunjukkan 
bahwa PSS memiliki hubungan positif kuat dengan SWB (ρ = 0.627, p < .001), sedangkan ER 
menunjukkan hubungan positif sedang dengan SWB (ρ = 0.537, p < .001). Analisis regresi 
non-parametrik dengan metode bootstrap menunjukkan bahwa PSS (β = 0.742, p < .001) dan 
ER (β = 0.511, p < .001) berpengaruh signifikan baik secara parsial maupun simultan 
terhadap SWB, dengan kontribusi model sebesar 61.5% (R² = 0.615). Temuan ini 
menegaskan bahwa Perceived Social Support dan Emotion Regulation merupakan prediktor 
penting dalam meningkatkan Subjective Well-Being santri. Secara praktis, hasil penelitian ini 
berkontribusi pada pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) tujuan ke-3 (Good 
Health and Well-Being) melalui penguatan kesehatan mental kelompok usia dewasa awal, 
serta SDGs tujuan ke-4 (Quality Education) dengan memberikan dasar empiris bagi 
pengembangan intervensi psikopedagogis dan sistem dukungan sosial yang berkelanjutan di 
lingkungan pesantren. 
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Kata kunci : Subjective Well-Being, Perceived Social Support, Emotion Regulation, 
santri, pesantren. 

 

PENDAHULUAN 

Seiring perkembangan zaman dan tuntutan globalisasi, banyak pondok 

pesantren yang mulai mengintegrasikan sistem pendidikan formal jenjang 

perguruan tinggi bagi para santrinya. Hal ini melahirkan kelompok baru yang 

dikenal sebagai santri mahasiswa, individu yang tidak hanya menempuh pendidikan 

agama di lingkungan pesantren, tetapi juga menjalani perkuliahan di kampus umum. 

Fenomena ini mencerminkan upaya pondok pesantren dalam menyesuaikan diri 

dengan kebutuhan zaman, di mana penguasaan ilmu agama dan ilmu umum menjadi 

dua pilar penting dalam membentuk sumber daya manusia yang unggul dan berdaya 

saing (Ianah & Suprayogi, 2022). 

Perlu diketahui bahwa baik pesantren modern atau tradisional, keduanya 

memiliki kesamaan dalam lingkup ajaran keagamaan dan tradisi daerah yang 

diinstitusionalkan. Pada dasarnya budaya pesantren memiliki manifestasi unik dari 

tradisi pendidikan Islam di Indonesia sejak dahulu yang mengintegrasikan nilai-nilai 

keagamaan dengan elemen lokal, di mana lembaga ini tidak hanya berfungsi sebagai 

pusat pembelajaran kitab kuning klasik seperti tafsir, hadis, dan fiqh, tetapi juga 

sebagai benteng pelestarian identitas budaya nasional di tengah gempuran 

globalisasi dan modernisasi yang membawa pengaruh budaya asing melalui media 

massa, teknologi, serta urbanisasi (Kemal & Muhammad, 2025). 

Menurut analisis dalam artikel "Peran Pesantren Dalam Meneguhkan 

Identitas Budaya Indonesia di Tengah Arus Modernisasi" oleh Kemal Husen dan 

Muhammad Husni, pesantren secara aktif menjaga keberagaman budaya Indonesia, 

yang mencerminkan keunikan bangsa sebagai hasil karya dan pemikiran leluhur 

yang diwariskan antargenerasi dengan membentuk karakter santri melalui 

pengajaran moral, etika sosial, kepemimpinan, serta keterampilan praktis, sehingga 

lembaga ini melampaui peran pendidikan agama semata menjadi pelestari tradisi 

lokal seperti norma kesopanan, solidaritas komunal, dan harmoni antarumat 

beragama, sambil mengadopsi ilmu pengetahuan umum yang relevan untuk adaptasi 

zaman tanpa mengorbankan akar Islam Nusantara. 

Sementara itu, perkembangan zaman menghadapkan pesantren untuk 

menghadapi infiltrasi budaya populer seperti tren busana, media sosial, film, dan 

gaya hidup urban yang dipromosikan oleh handphone serta internet, sehingga 

pesantren menerapkan strategi resistensi, seperti pembatasan akses gadget dan 

penguatan akhlak tassawuf berdasarkan kitab klasik,serta adaptasi selektif guna 

mempertahankan identitas santri sebagai komunitas yang mandiri, beretika tinggi, 

dan resisten terhadap degradasi moral akibat globalisasi, dengan kiai sebagai figur 

teladan utama yang menjaga keseimbangan antara pelestarian tradisi (al-muhafazah 

‘ala al-qadim as-shalih) dan penerimaan inovasi positif (al-akhdzu bi al-jadid al-

aslah). Dapat diketahui bahwa pesantren, dengan struktur asrama, pengajian 
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bandongan, dan interaksi harian berbasis da’wah bil hal (dakwah melalui teladan), 

tidak hanya melestarikan warisan intelektual ulama Nusantara, tetapi juga menjadi 

pusat pemberdayaan masyarakat melalui penguatan mental mujahadah, organisasi 

sosial, serta keseimbangan ilmu syariah-empiris-tasawuf, sehingga mampu 

menangkal krisis identitas budaya yang disebabkan oleh individualisme modern, 

homogenisasi nilai Barat, dan erosi adat istiadat lokal. 

Budaya pesantren mahasiswa menuntut kemampuan emosional yang tinggi 

dan interaksi sosial yang efektif untuk menavigasi jadwal ketat, aktivitas sosial yang 

beragam yang mencakup pengajian malam, ritual ibadah, serta tuntutan akademik 

kampus, di mana kegagalan mengelola emosi dapat memicu stres kronis sementara 

pengaturan waktu yang buruk berisiko menimbulkan prokrastinasi dan kelelahan 

(Zahrah & Sukirno, 2022). 

Interaksi sosial yang baik dan kemampuan emosional yang matang menjadi 

fondasi utama dalam budaya pesantren mahasiswa, di mana santri mahasiswa 

belajar membangun hubungan harmonis dengan kiai, asatidz, dan sesama santri 

melalui musyawarah, gotong royong, serta norma sopan santun pesantren yang 

menekankan sabar dan empati, sehingga meningkatkan regulasi emosi seperti 

mengelola marah, rasa insecure dari perbandingan sosial di kampus, dan rasa 

syukur atas dukungan komunal (Zahrah & Sukirno, 2022). Kemampuan ini tidak 

hanya membantu mengurangi konflik interpersonal akibat perbedaan latar belakang 

budaya antara lingkungan asrama dan kampus, tetapi juga memperkaya 

kesejahteraan emosional melalui praktik indigenous seperti muhasabah harian dan 

zikir bersama, yang melatih kesadaran diri dan ketahanan terhadap tekanan 

eksternal, sehingga membuka pintu menuju pemahaman subjective well-being 

(SWB) sebagai ukuran kesejahteraan subjektif yang mencakup kepuasan hidup 

secara keseluruhan, keseimbangan afeksi positif-negatif, serta pemenuhan nilai-nilai 

personal dalam kehidupan sehari-hari (Abshar, 2025). 

Kualitas subjective well-being (SWB) santri mahasiswa sering berada pada 

tingkat sedang hingga tinggi, mencerminkan kepuasan hidup, afeksi positif, dan 

rendahnya emosi negatif, dengan faktor utama meliputi dukungan sosial dari kiai, 

teman santri, dan keluarga yang berkontribusi hingga 25,7% terhadap peningkatan 

SWB melalui rasa aman emosional dan motivasi (Zahrah & Sukirno, 2022). Faktor 

lain seperti religiusitas, melalui praktik muhasabah, sabar, syukur, tawakal, dan 

tazkiyatun nafs memperkuat self-regulation emosional dan meaning-making, 

sementara kedisiplinan pesantren mendukung manajemen waktu via to-do list dan 

prioritas, yang secara keseluruhan mengurangi stres akademik dan meningkatkan 

kesejahteraan subjektif secara holistik (Abshar, 2025). 

Subjective Well-Being (SWB) menjadi isu penting dalam kajian psikologi 

kontemporer, terutama pada populasi yang menghadapi tekanan psikologis dan 

tuntutan adaptasi lingkungan yang kompleks, seperti santri mahasiswa yang 

menjalani kehidupan akademik dan religius secara bersamaan. Kehidupan di 

pesantren tidak hanya menuntut keberhasilan dalam studi, tetapi juga kedisiplinan 
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emosional, Diener et al., (2015) menyatakan bahwa Subjective Well-Being mengacu 

kepada evaluasi individu terhadap hidupnya, evaluasi ini baik dari sisi afektif 

maupun sisi kognitif. Individu merasakan Subjective Well-Being yang tinggi atau baik 

ketika individu tersebut merasakan lebih banyak emosi yang menyenangkan 

dibanding emosi yang tidak menyenangkan, ketika merasa senang dan hanya 

merasa sedikit sakit, dan ketika merasa puas dengan kehidupan yang dijalani. 

Subjective Well-Being mengacu pada evaluasi seseorang tentang kehidupan, 

termasuk penilaian kognitif terhadap kepuasan hidupnya serta evaluasi afektif 

(suasana hati dan emosi) seperti perasaan emosional yang positif dan negatif 

(Warsah et al., 2023).  

Panjaitan & Rahmasari (2021) mendefinisikan subjective well-being sebagai 

evaluasi subjektif holistik terhadap kehidupan individu, yang terdiri dari dimensi 

kognitif berupa kepuasan hidup secara keseluruhan dan dimensi afektif berupa 

keseimbangan pengalaman emosi positif lebih tinggi daripada negatif. Definisi ini 

relevan dalam mengukur pengaruh perceived social support dan regulasi emosi 

terhadap subjective well-being pada santri mahasiswa, sebagaimana Rahmasari 

terapkan pada mahasiswi untuk menangkap dinamika kesejahteraan di tengah 

tekanan sosial. Adriani & Handika (2023)  mendukung pendapat tersebut bahwa 

Subjective Well-Being adalah evaluasi individu tentang kehidupan, termasuk 

penilaian kognitif terhadap kepuasan hidupnya serta penilaian afektif terhadap 

emosinya. Subjective Well-Being adalah evaluasi kognitif pada individu atas 

kehidupannya terkait dengan adanya emosi positif dan tidak adanya emosi negatif. 

Fenomena unik mulai muncul ketika sejumlah mahasiswa juga berperan 

sebagai santri, yakni individu yang tidak hanya belajar di institusi formal perguruan 

tinggi, tetapi juga tinggal dan mengikuti sistem pembinaan di pesantren. Mahasiswa-

santri adalah figur yang hidup di dua dunia yang berbeda secara kultural: dunia 

akademik yang menuntut kebebasan berpikir dan dunia pesantren yang menjunjung 

tinggi ketaatan serta kedisiplinan (Azra, 2020). Kompleksitas dinamika kehidupan 

santri mahasiswa menempatkan dukungan sosial dan kemampuan pengelolaan 

emosi sebagai sumber daya psikologis penting yang menentukan kualitas 

pengalaman hidup mereka. Perceived Social Support (PSS) memberikan rasa 

keterhubungan, penerimaan, dan perlindungan psikologis yang membantu individu 

menghadapi kesulitan, sementara Emotion Regulation (ER) menjadi mekanisme 

internal yang memungkinkan individu mengelola respons afektif terhadap berbagai 

situasi kehidupan sehari-hari. Keduanya diyakini memiliki kontribusi signifikan 

terhadap SWB, baik secara independen maupun bersama-sama. Namun demikian, 

bukti empiris terkait keterkaitan ketiga variabel tersebut khususnya dalam konteks 

pesantren mahasiswa masih terbatas, sehingga memerlukan eksplorasi ilmiah lebih 

lanjut melalui pendekatan kuantitatif yang sistematis. 

Proses menjalani keseharian yang sarat tuntutan tersebut, santri mahasiswa 

dituntut memiliki kapasitas psikologis yang memungkinkan mereka mengelola 

tekanan dan tetap menjaga keseimbangan emosional. PSS dan ER diperkirakan 
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menjadi dua aspek yang berperan penting dalam mempengaruhi tingkat SWB. PSS 

merupakan persepsi individu mengenai sejauh mana ia merasa dicintai, dihargai, 

dan diperhatikan oleh lingkungan seperti teman sebaya, ustadz atau pembina, 

keluarga, maupun masyarakat sekitar (Rizky & Wijaya, 2022). 

Lingkungan sosial pesantren yang umumnya berorientasi pada komunitas 

dan kedekatan interpersonal memungkinkan terbentuknya jaringan dukungan sosial 

yang kuat, yang menurut teori stress-buffering mampu melindungi individu dari 

efek negatif tekanan dan memberikan rasa aman dalam menghadapi tuntutan 

akademik maupun spiritual. Di sisi lain, menurut Nurdiana & Yuniarti, (2019) 

kemampuan regulasi emosi, yaitu keterampilan mengelola dan mengekspresikan 

emosi secara adaptif menjadi faktor penting untuk mempertahankan stabilitas 

psikologis ketika menghadapi tekanan, jadwal belajar yang padat, dan dinamika 

interaksi sosial yang intens. Individu dengan regulasi emosi yang baik cenderung 

mampu menekan respons emosional negatif dan meningkatkan emosi positif, yang 

pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan SWB (Rahmawati, 2021). 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti melalui wawancara 

informal dengan beberapa santri mahasiswa di sebuah pondok pesantren 

mahasiswa di Surabaya menunjukkan bahwa masa satu tahun pertama merupakan 

fase paling berat untuk dijalani. Para santri menyebut tahun pertama sebagai 

periode penuh tekanan emosional, kelelahan mental, dan perasaan tidak stabil 

akibat padatnya aktivitas yang harus dijalani sejak pagi hingga malam hari. Ketatnya 

struktur kegiatan kepesantrenan yang menuntut kehadiran dan disiplin tinggi, 

ditambah tuntutan akademik kampus yang padat tugas dan jadwal kuliah, 

menjadikan banyak santri merasa kewalahan dan kesulitan mempertahankan 

keseimbangan emosi serta kepuasan hidup mereka. Beberapa di antara mereka 

mengaku sering merasakan kecemasan, kehilangan motivasi, dan sulit menikmati 

proses belajar karena tidak memiliki cukup ruang untuk beristirahat atau 

menenangkan diri. Kondisi tersebut menggambarkan bahwa kualitas kesejahteraan 

subjektif (subjective well-being) santri mahasiswa berada pada titik rawan, 

terutama ketika mereka belum memiliki strategi adaptasi psikologis yang memadai. 

Tidak jarang pula ditemukan kasus di mana santri memilih untuk “boyong” 

atau keluar dari pesantren sebelum menyelesaikan tahun pertama karena merasa 

tidak mampu bertahan menghadapi tekanan dan ritme kehidupan yang intens. 

Namun, ada pula santri yang berhasil melewati fase ini dan tetap bertahan. Dari 

pengakuan beberapa santri yang berhasil melalui tahun pertama, kemampuan 

mengelola emosi dan kehadiran orang-orang yang memberikan dukungan sosial—

baik teman satu kamar, pengurus pesantren, maupun keluarga—menjadi faktor 

paling membantu untuk tetap bertahan. Mereka menyebut bahwa ketika memiliki 

teman untuk berbagi beban dan mendapatkan bimbingan emosional yang hangat, 

rasa tertekan menjadi lebih ringan dan perasaan positif dapat dipertahankan. Selain 

itu, keterampilan untuk mengatur reaksi emosional, seperti menenangkan diri 

ketika stres atau mengalihkan pikiran dari tekanan berlebih, menjadi kunci untuk 
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mempertahankan stabilitas psikologis mereka. Temuan awal tersebut 

mengindikasikan bahwa dukungan sosial dan regulasi emosi memainkan peran 

penting dalam menjaga subjective well-being santri mahasiswa di tahun pertama 

masa tinggal mereka di pesantren. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa SWB memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kehidupan santri secara keseluruhan. Santri dengan tingkat SWB yang 

tinggi cenderung lebih tahan terhadap stres, memiliki semangat belajar yang lebih 

baik, serta mampu menjaga hubungan sosial yang harmonis di lingkungan pesantren 

maupun luar pesantren (Maulidiyah & Fitria, 2021). Sebaliknya, santri yang memiliki 

SWB rendah lebih mudah merasa terisolasi, tidak termotivasi, dan mengalami 

kesulitan menjalani rutinitas harian. Dalam studi yang dilakukan oleh Setyawan et al. 

(2020), ditemukan bahwa santri dengan SWB tinggi mampu menunjukkan performa 

akademik dan keagamaan yang seimbang, serta lebih mampu menyikapi tekanan 

hidup dengan lebih bijak. Artinya, SWB bukan hanya sekadar ukuran kebahagiaan, 

tetapi merupakan indikator penting dari kemampuan seorang santri untuk 

bertahan, berkembang, dan tetap berdaya dalam sistem kehidupan yang padat 

tuntutan seperti pesantren dan kampus. 

Rahmasari, dan Prasetyo (2016), telah melakukan penelitian yang 

mengungkap adanya hubungan positif signifikan antara dukungan sosial keluarga 

dengan motivasi belajar siswa, di mana semakin tinggi dukungan sosial yang 

diterima siswa, termasuk perhatian emosional, bantuan instrumental, dan 

penghargaan dari orang tua, maka semakin tinggi pula motivasi belajar mereka, 

yang pada akhirnya mendukung pencapaian prestasi akademik dan mengurangi 

risiko frustasi atau kebosanan dalam proses pembelajaran. Pandangan ini sejalan 

dengan temuan sebelumnya bahwa dukungan sosial berfungsi sebagai sumber daya 

psikologis yang memengaruhi dorongan internal siswa untuk berprestasi, sehingga 

dapat menjadi dasar empiris bagi pengaruh perceived social support terhadap 

aspek kesejahteraan subjektif pada mahasiswa. Hal ini mengartikan bahwa fungsi 

dukungan dapat membantu individu mengatasi permasalahan dan perubahan. 

Selain itu, individu juga menyatakan bahwa efek dari dukungan tersebut timbul dari 

informasi yang membuat individu percaya diperhatikan, dicintai, dihargai, dinilai, 

dan dianggap sebagai bagian dari sebuah jaringan komunikasi. Jenis dukungan 

seperti ini dianggap mampu membantu individu dalam menghadapi stres, dan 

memungkinkan individu untuk menghadapi permasalahan hidup lainnya. Adanya 

persepsi dukungan ini terbukti memiliki signifikansi yang tinggi dalam kesehatan. 

Interaksi sosial dengan sesama santri mahasiswa memungkinkan mereka 

untuk berbagi pengalaman, saling memberikan motivasi, dan membangun rasa 

kebersamaan (Ismail & Yudiana, 2020). Teman-teman yang saling mendukung dapat 

membantu mengurangi perasaan kesepian dan meningkatkan rasa solidaritas di 

antara mereka. Dukungan ini tidak hanya membantu santri dalam aspek akademik, 

tetapi juga dalam mengatasi masalah pribadi dan emosional. Disamping itu, 

pengajar atau ustadz dalam memberikan Perceived Social Support tidak bisa 
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diabaikan. Pengajar yang peduli dan berinteraksi secara positif dengan santri dapat 

menjadi sumber inspirasi dan motivasi yang kuat. Diperkuat dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Jannah (2025), regulasi emosi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ketangguhan mental atlet remaja di SMA Negeri Olahraga Jawa Timur, di 

mana kemampuan mengelola emosi secara efektif menjelaskan variasi ketangguhan 

mental meskipun aktivitas fisik tidak memoderasi hubungan tersebut, sehingga 

menekankan peran regulasi emosi sebagai faktor kunci dalam pembinaan psikologis 

remaja. Dr. Miftakhul Jannah menyoroti peran regulasi emosi dalam meningkatkan 

performa psikologis melalui penelitiannya, beliau menyatakan bahwa regulasi emosi 

memiliki pengaruh sangat kuat terhadap pencapaian prestasi olahraga melalui 

proses kognitif yang memungkinkan untuk meregulasi stimulasi emosi dan memilih 

strategi efektif, sehingga mendukung kesejahteraan performa individu secara 

keseluruhan. 

Penelitian terkini juga menunjukkan bahwa persepsi atas dukungan sosial 

sering kali lebih berpengaruh terhadap kesehatan mental dan SWB dibandingkan 

dukungan yang benar-benar diterima. Individu yang memiliki persepsi tinggi 

terhadap dukungan sosial cenderung merasa lebih tenang, optimis, dan memiliki 

harapan dalam menghadapi situasi sulit (Suryana et al., 2022). Selain itu, persepsi 

ini juga erat kaitannya dengan kemampuan individu dalam menilai situasi secara 

positif dan melakukan regulasi emosi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

PSS tidak hanya memberikan rasa keterhubungan sosial, tetapi juga menjadi fondasi 

psikologis untuk menata respons emosional terhadap tekanan. Dalam kasus santri 

mahasiswa, PSS yang tinggi dapat memperkuat rasa dimiliki di tengah komunitas 

yang padat tuntutan, serta membantu mereka membangun sistem dukungan 

internal yang stabil. Penelitian Gunawan & Bintari (2021) bahkan menyebutkan 

bahwa PSS akan berdampak maksimal jika diikuti dengan strategi regulasi emosi 

yang adaptif. 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat praktis yang signifikan dalam 

upaya peningkatan kesejahteraan psikologis santri, khususnya mereka yang 

menjalani peran ganda sebagai mahasiswa. Temuan penelitian ini dapat menjadi 

dasar untuk merancang skema pembinaan psikologis yang integratif, terutama 

dalam bentuk pelatihan atau program orientasi bagi calon santri mahasiswa. Salah 

satu rekomendasi implementatif dari penelitian ini adalah penyisipan agenda 

pelatihan regulasi emosi dan penguatan dukungan sosial dalam masa orientasi 

santri mahasiswa baru. Workshop ini dapat dirancang dengan pendekatan psikologi 

positif, seperti pelatihan cognitive reappraisal, mindfulness, serta simulasi 

menghadapi tekanan peran ganda. Tujuannya adalah untuk membekali santri 

dengan keterampilan mengelola emosi dan memperluas persepsi terhadap 

dukungan sosial yang ada, sehingga mereka mampu menghadapi tantangan adaptasi 

baik di lingkungan pesantren maupun kampus. Dengan langkah ini, pesantren tidak 

hanya berfungsi sebagai institusi pendidikan agama, tetapi juga sebagai lembaga 

yang memperhatikan pertumbuhan psikososial santrinya secara menyeluruh. 

http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1554089628&1&&
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551819093&701&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/reslaj/12844


  

  
Jurnal   PAI:   Jurnal   Kajian   Pendidikan   Agama   Islam   

Vol   2  No    Tahun 1   2023   

ISSN:   2808 - 2362   

https:/ i /www.ejournal. a i - r n.laaroiba.bogo .ac.id/index.php/pa i   

R eslaj: Religion Education Social Laa Roiba Journal 

Volume 8 Nomor 7 (2026) 857 – 873 P-ISSN 2656-274x E-ISSN 2656-4691 

DOI: 10.47476/reslaj.v8i7.12844 

 

864 | Volume 8 Nomor 7  2026 
 

Mempertimbangkan kompleksitas dinamika santri mahasiswa serta 

keterbatasan studi yang membahas interaksi antara perceived social support dan 

regulasi emosi terhadap subjective well-being dalam konteks ini, peneliti merasa 

terdorong untuk menggali fenomena ini lebih dalam melalui pendekatan ilmiah. 

Ketertarikan peneliti lahir dari hasil studi pendahuluan dan pengamatan langsung di 

lingkungan pondok pesantren mahasiswa, di mana terlihat adanya kebutuhan 

mendesak untuk menyediakan intervensi psikologis yang aplikatif dan berbasis data. 

Selain itu, peneliti juga melihat bahwa penguatan aspek emosional dan sosial pada 

santri dapat menjadi investasi jangka panjang dalam membentuk generasi yang 

tangguh secara spiritual dan psikologis. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan untuk menguji secara empiris hubungan antara perceived social 

support dan regulasi emosi terhadap subjective well-being santri pondok pesantren 

mahasiswa, sebagai kontribusi terhadap pengembangan ilmu psikologi dan praktik 

pendidikan berbasis pesantren di Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

asosiatif korelasional. Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian ini 

bertujuan untuk menguji hubungan antar variabel secara objektif melalui data 

numerik yang dianalisis secara statistik (Jannah, 2022). Penelitian kuantitatif 

bersifat deduktif dan bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan 

sebelumnya melalui pengukuran variabel yang sudah ditentukan dengan alat ukur 

yang baku (Sugihartono et al., 2019). Teknik Teknik pengumpulan data dilakukan 

menggunakan kuesioner daring. Instrumen yang digunakan adalah skala psikologis 

yang telah terstandarisasi dan banyak digunakan dalam penelitian sebelumnya.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data deskriptif menunjukkan bahwa santri mahasiswa memiliki 

kecenderungan tingkat subjective well-being yang bervariasi, ditinjau dari aspek 

kognitif (kepuasan hidup) dan afektif (afek positif dan negatif). Berdasarkan teori 

Diener (2009b), subjective well-being dipengaruhi oleh evaluasi terhadap kualitas 

hidup dan pengalaman emosional sehari-hari. Dalam konteks pesantren, 

kesejahteraan subjektif santri sering kali berkaitan dengan kualitas hubungan sosial, 

kepatuhan terhadap aturan, beban akademik, serta kemampuan adaptasi emosional 

(Hidayati & Zulaikhah, 2023; Maulidiyah & Fitria, 2021). Sebagian besar responden 

melaporkan pengalaman afek positif yang cukup tinggi, sementara sebagian lainnya 

menunjukkan kecenderungan afek negatif yang lebih sering muncul, terutama 

terkait tuntutan akademik dan kedisiplinan pesantren. Variasi ini menjadi dasar 

untuk menilai sejauh mana dukungan sosial dan regulasi emosi dapat berkontribusi 

dalam meningkatkan subjective well-being para santri. 

Mayoritas santri melaporkan persepsi cukup tinggi terhadap dukungan 

keluarga, teman, dan significant others. Dukungan sosial telah terbukti menjadi 

http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1554089628&1&&
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551819093&701&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/reslaj/12844


  

  
Jurnal   PAI:   Jurnal   Kajian   Pendidikan   Agama   Islam   

Vol   2  No    Tahun 1   2023   

ISSN:   2808 - 2362   

https:/ i /www.ejournal. a i - r n.laaroiba.bogo .ac.id/index.php/pa i   

R eslaj: Religion Education Social Laa Roiba Journal 

Volume 8 Nomor 7 (2026) 857 – 873 P-ISSN 2656-274x E-ISSN 2656-4691 

DOI: 10.47476/reslaj.v8i7.12844 

 

865 | Volume 8 Nomor 7  2026 
 

faktor protektif terhadap stres, meningkatkan adaptasi sosial serta mendorong 

terciptanya kondisi emosi yang lebih stabil (Zimet et al., 1988; House, 1981). 

Lingkungan pesantren yang sarat interaksi antarsantri juga menjadi ruang penting 

bagi terbentuknya jaringan sosial yang kuat (Ismail & Yudiana, 2020). Selain itu, 

regulasi emosi yang diukur melalui dua strategi utama, cognitive reappraisal dan 

expressive suppression, menunjukkan pola berbeda antarpeserta. Beberapa santri 

tampak lebih dominan menggunakan reappraisal, yang menurut Gross (2014) 

merupakan strategi adaptif dan lebih efektif dalam meningkatkan kesejahteraan 

psikologis. Sementara itu, sebagian santri lainnya menggunakan suppression yang 

dalam beberapa kondisi dapat menurunkan kualitas subjective well-being. Variasi 

strategi regulasi ini menjadi landasan penting dalam analisis hubungan dan prediksi 

subjective well-being pada bagian selanjutnya. 

Pengujian hipotesis utama dilakukan melalui analisis regresi non-parametrik 

berbasis bootstrapping. Model regresi secara simultan signifikan dalam 

memprediksi SWB, ditunjukkan oleh nilai F(2, 193) = 154.4, p < .001, sehingga 

hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa ER dan PSS bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap SWB, dapat diterima. Secara parsial, ER memiliki pengaruh 

signifikan terhadap SWB (β = 0.311, t = 5.575, p < .001), sehingga hipotesis pertama 

didukung. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan santri dalam melakukan 

cognitive reappraisal dan mengelola emosi secara adaptif berkontribusi terhadap 

meningkatnya subjective well-being, konsisten dengan teori regulasi emosi oleh 

Gross (2014) dan temuan penelitian terdahulu (Santoso & Indrawati, 2022). Selain 

itu, PSS terbukti menjadi prediktor lebih dominan (β = 0.558, t = 9.998, p < .001), 

sehingga hipotesis kedua yang menyatakan bahwa dukungan sosial berpengaruh 

signifikan terhadap SWB juga diterima. Temuan ini sesuai dengan berbagai literatur 

yang menegaskan pentingnya dukungan sosial dalam memberikan rasa aman, 

meningkatkan afek positif, serta memperkuat evaluasi positif terhadap kehidupan, 

yang pada akhirnya meningkatkan subjective well-being (Diener & Ryan, 2009; 

Zimet et al., 1988). Dengan demikian, seluruh hipotesis dalam penelitian ini terbukti 

secara empiris dan konsisten dengan kerangka teoritik yang mendasarinya. 

 

HASIL 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa regulasi emosi dan perceived social 

support memiliki pengaruh signifikan terhadap subjective well-being pada santri 

mahasiswa, baik secara parsial maupun simultan. Temuan ini memperkuat kerangka 

teoritik yang telah dibangun pada bab sebelumnya, bahwa subjective well-being 

merupakan hasil interaksi antara evaluasi kognitif (kepuasan hidup) dan afek 

positif–negatif yang dipengaruhi oleh faktor personal maupun sosial (Diener et al., 

2015; Ryan & Deci, 2001). Temuan korelasi dan regresi dalam penelitian ini 

memberikan bukti empiris bahwa semakin baik kemampuan santri dalam mengelola 

emosi serta semakin tinggi persepsi mereka terhadap dukungan sosial yang 

diterima, maka semakin tinggi pula kesejahteraan subjektif mereka. Hal ini 
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menjawab rumusan masalah penelitian pertama dan kedua bahwa ER dan PSS 

secara signifikan memengaruhi SWB. Regulasi emosi membantu santri menafsirkan 

kembali situasi yang menekan secara positif, sementara perceived social support 

memberi rasa aman, keterhubungan, dan keyakinan bahwa mereka tidak 

menghadapi tantangan seorang diri. 

Lebih jauh, peran regulasi emosi yang signifikan dalam meningkatkan 

subjective well-being selaras dengan teori process model of emotion regulation yang 

dikemukakan Gross (2014), yang menekankan bahwa cognitive reappraisal mampu 

menurunkan intensitas emosi negatif dan meningkatkan afek positif. Temuan ini 

juga konsisten dengan meta-analisis Hu et al. (2014) yang menyatakan bahwa 

reappraisal berhubungan positif dengan berbagai indikator kesejahteraan 

psikologis. Pada konteks santri pesantren, regulasi emosi menjadi kemampuan 

penting mengingat mereka hidup dalam lingkungan berdisiplin tinggi, memiliki 

tuntutan akademik, sekaligus harus mengikuti kegiatan diniyah yang padat 

(Nurhasanah & Ardi, 2020). Oleh karena itu, kemampuan reappraisal membantu 

mereka memaknai tantangan sehari-hari sebagai peluang perkembangan diri, bukan 

sebagai stresor yang menggerus kesejahteraan subjektif. Hal inilah yang 

menjelaskan mengapa hipotesis pertama—bahwa ER memengaruhi SWB, terbukti 

secara kuat dalam penelitian ini. 

Selain regulasi emosi, perceived social support muncul sebagai prediktor 

paling dominan terhadap subjective well-being. Temuan ini memperkuat pandangan 

Zimet et al. (1988) bahwa dukungan keluarga, teman, dan significant others 

merupakan faktor protektif dalam menghadapi tekanan psikologis. Dalam konteks 

pesantren mahasiswa, tingginya intensitas kebersamaan dan hubungan sosial yang 

erat antar-santri menjadi sumber utama dukungan emosional, informasional, 

maupun instrumental (Ismail & Yudiana, 2020). Dukungan sosial memiliki 

kemampuan menurunkan beban kognitif, meningkatkan rasa harga diri, dan 

memperkuat keyakinan bahwa individu mampu mengatasi tuntutan kehidupannya 

(House, 1981). Hasil penelitian sebelumnya pada santri dan mahasiswa—misalnya 

Lestari dan Widyastuti (2022), Gunawan dan Bintari (2021), serta Hikmawati et al. 

(2022) juga sejalan dengan temuan ini, bahwa persepsi dukungan sosial yang tinggi 

secara konsisten meningkatkan subjective well-being. Hal ini menunjukkan bahwa 

PSS bukan hanya relevan secara statistik, tetapi juga memiliki dasar psikologis yang 

kuat dalam meningkatkan kualitas hidup santri. 

Menariknya, hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya hubungan positif 

antara regulasi emosi dan perceived social support dalam memengaruhi subjective 

well-being. Secara teoretis, hubungan ini dapat dijelaskan melalui pandangan bahwa 

kemampuan regulasi emosi yang baik memungkinkan individu membangun 

hubungan sosial yang lebih sehat, terbuka, dan penuh empati, sehingga memperkuat 

persepsi mereka terhadap dukungan sosial. Individu dengan reappraisal yang 

adaptif cenderung lebih mampu menafsirkan interaksi sosial secara positif dan 

mengekspresikan diri dengan cara yang dapat diterima secara sosial, sehingga 
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mereka lebih mungkin mengevaluasi lingkungan sosialnya sebagai suportif (Gross & 

John, 2003). Dengan kata lain, kemampuan regulasi emosi yang kuat dapat 

meningkatkan sensitivitas dan apresiasi individu terhadap dukungan sosial. Temuan 

ini membuka peluang penelitian lanjutan dengan menempatkan PSS sebagai 

mediator antara ER dan SWB atau ER sebagai moderator yang memperkuat 

efektivitas dukungan sosial terhadap SWB. Pendekatan demikian selaras dengan 

teori social buffering yang menyatakan bahwa dukungan sosial bekerja lebih efektif 

pada individu yang memiliki kapasitas pengelolaan emosi yang baik. 

Temuan penelitian ini juga dapat dikaitkan dengan nilai-nilai pesantren yang 

menekankan kedisiplinan, religiusitas, dan kebersamaan. Lingkungan pesantren 

tidak hanya menjadi tempat belajar, tetapi juga ruang pembentukan karakter, 

spiritualitas, dan regulasi diri. Nilai-nilai religius seperti kesabaran, syukur, tawakal, 

dan kebersamaan sosial dapat memperkuat proses regulasi emosi dan persepsi 

terhadap dukungan sosial, yang pada akhirnya meningkatkan subjective well-being. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa religiusitas dan aktivitas 

spiritual dapat meningkatkan kesehatan mental melalui peningkatan strategi 

regulasi diri dan penerimaan terhadap stres (Ikhwanisifa & Raudatussalamah, 2022; 

Cholisoh & Moordiningsih, 2024). Peneliti memandang bahwa konteks pesantren 

memberikan ruang yang ideal untuk memperkuat kedua variabel prediktor 

penelitian ini sehingga temuan penelitian menjadi semakin masuk akal dalam 

bingkai nilai-nilai yang dianut komunitas pesantren. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa regulasi emosi dan perceived social 

support memiliki peran penting dalam meningkatkan subjective well-being pada 

santri mahasiswa. Kedua variabel tersebut terbukti berpengaruh signifikan baik 

secara parsial maupun simultan, sehingga hipotesis penelitian dinyatakan diterima. 

Regulasi emosi yang baik membantu santri menafsirkan pengalaman sehari-hari 

secara lebih adaptif, mengurangi dampak emosi negatif, serta meningkatkan afek 

positif, sedangkan persepsi terhadap dukungan sosial memberikan rasa aman, 

penghargaan diri, dan keyakinan bahwa mereka memiliki sumber daya 

interpersonal yang dapat diandalkan. Temuan ini menegaskan bahwa kesejahteraan 

subjektif santri tidak hanya ditentukan oleh faktor internal, tetapi juga dipengaruhi 

oleh kualitas hubungan sosial yang mereka alami dalam lingkungan pesantren. 

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa perceived social support 

muncul sebagai prediktor paling dominan terhadap subjective well-being, 

menegaskan pentingnya peran jaringan sosial, persahabatan, dan hubungan antar-

santri dalam menciptakan kualitas hidup yang lebih baik. Temuan ini juga membuka 

peluang penelitian lanjutan yang lebih mendalam, terutama untuk menguji apakah 

perceived social support berperan sebagai mediator dalam hubungan antara 

regulasi emosi dan subjective well-being, atau sebaliknya apakah regulasi emosi 

dapat menjadi moderator yang memperkuat pengaruh dukungan sosial terhadap 
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kesejahteraan subjektif. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan 

kontribusi teoritis, tetapi juga implikasi praktis bagi pengembangan program 

pembinaan santri, khususnya pada aspek penguatan regulasi emosi dan dukungan 

sosial dalam kehidupan pesantren. 

Meskipun demikian, penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan. Salah 

satu keterbatasannya adalah penggunaan data kuesioner secara daring yang dapat 

dipengaruhi oleh kondisi subjektif responden saat mengisi instrumen, sehingga 

memungkinkan adanya bias respons. Selain itu, penelitian dilakukan pada dua 

pondok pesantren mahasiswa dengan karakteristik tertentu, sehingga generalisasi 

temuan pada konteks pesantren secara lebih luas harus dilakukan dengan hati-hati. 

Keterbatasan lain dapat berasal dari desain korelasional yang tidak memungkinkan 

peneliti menarik kesimpulan kausalitas secara langsung. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan menguji model mediasi maupun moderasi antara ER, PSS, 

dan SWB menggunakan desain longitudinal atau eksperimen. Selain itu, penelitian 

mendatang dapat memperluas konteks ke pesantren perempuan atau pesantren 

tahfidz untuk menguji apakah dinamika dukungan sosial dan regulasi emosi berbeda 

pada lingkungan yang memiliki pola interaksi dan tuntutan aktivitas yang unik. 

Bagi santri dan pihak akademik, khususnya dalam ranah pendidikan 

psikologi, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan untuk memperkaya wawasan 

mengenai pentingnya dukungan sosial dan kemampuan regulasi emosi dalam 

memastikan kesejahteraan subjektif individu. Penelitian ini juga menambah 

landasan teoritis dalam kajian psikologi sosial, sesuai manfaat teoritis yang telah 

dirumuskan, karena memberikan bukti empiris terbaru terkait interaksi antara PSS, 

ER, dan SWB pada konteks unik kehidupan pesantren mahasiswa. Saran untuk 

peneliti selanjutnya agar mengembangkan penelitian ini dengan desain yang lebih 

kompleks, misalnya menguji peran mediasi perceived social support dalam 

hubungan antara regulasi emosi dan subjective well-being atau menempatkan 

regulasi emosi sebagai variabel moderator. Pendekatan ini berpotensi memberikan 

gambaran mekanisme psikologis yang lebih komprehensif 
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